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-Merosotnya akhlaq pada generasi penerus bangsa
-Dalam dunia Pendidikan: Rendahnya penerapan Pendidikan
dalam menanamkan karakter religius peserta didik.
-Adanya Bullying, Kenakalan remaja, narkoba, tawuran dan
disiplin peserta didik yang semakin menurun.
-Aksi penganiayaan Mario Dandy kepada David Ozora

Kasus ini telah membuktikan bahwa moral peserta didik
mengalami penurunan yang sangat memprihatinkan.

-Untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang sedemikian
maraknya yaitu dengan membina karakter sejak dini.
-Kemendikbud melahirkan terobosan baru yakni dengan
mencanangkan dan mewujudkan profil pelajar pancasila sebagai
kompetensi yang perlu ditanamkan kepada peserta didik.
-Harapan kebijakan P3 bisa menjadikan peserta didik sebagai
pelajar sepanjang hayat dengan kompetensi global dan
berperilaku sesuai nilai-nilai pancasila.

-Agar terciptanya suatu akhlaq yang baik membutuhkan suatu
Pendidikan agama yang lurus serta tujuan khususnya yaitu
Hablum-minannas yang baik sesuai perintah dan larangan Allah
serta utusanNya dengan sempurna.
-Pada proses ini peran guru ialah yang paling vital dikarenakan
guru sekaligus menjadi orangtua disekolah bagi peserta didik.
Sehingga peran seorang guru sangat fundamentals bagi peserta
didik, terkhusus pendidikan agama islam.

-Dunia pendidikan pada abad 21 menghadapi tantangan yang tidak
ringan yaitu generasi penerus harus menghadapi globalisasi yang
cukup tinggi, kemampuan berteknologi dan memiliki keterampilan
yang sesuai dengan perkembangan zaman. -Generasi penerus yang
mengalami penurunan akhlaq setiap kepribadian serta lunturnya
pengetahuan terkait nilai-nilai pancasila pada penerapan disetiap
kegiatan.
-Kebutuhan pendidikan di Indonesia masa ini adalah pendidikan
yang mampu menumbuhkembangkan karakter atau moral
masyarakat unggul untuk menghadapi tantangan zaman yang
beranekaragam ditahun 2045 hingga 100 tahun akan datang
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Rumusan Masalah dan Tujuan

Bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila?1.

Bagaimana Tantangan guru Pendidikan Agama Islam dalam

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila?2.

Bagaimana Solusi guru Pendidikan Agama Islam dalam

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila?3.

Untuk mengetahui optimalisasi peranan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan Profil Pelajar

Pancasila?

Untuk mengetahui tantangan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila?

Untuk mengetahui solusi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila?
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informasi, 

data-data yang 

akurat dengan
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Hasil
Berdasarkan dari penelitian melalui pengamatan dan wawancara yang sudah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sidoarjo pada

Guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki peran penting untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila terkhusus pada dimensi
beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq mulia. Hasil penelitian membuktikan bahwa peran guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sidoarjo sebagai pembimbing untuk mewujudkan profil pelajar pancasila yaitu
membangun jiwa seorang guru yang senantiasa mandiri dan reflektif terhadap lingkungan sekitar serta bertanggungjawab
sepenuhnya terhadap peserta didik agar menjadi generasi penerus yang berpengetahuan luas, berkarakter positif sesuai nilai
spiritualitas agama dan pancasila. Kemudian Guru Pendidikan Agama Islam dalam berperan sebagai pembimbing untuk
mewujudkan profil pelajar pancasila memiliki tiga prinsip pribadi selain dari empat prinsip yang sudah ditetapkan dalam ketentuan
penerapan Profil Pelajar Pancasila, Prinsip tersebut yaitu Komprehensif, berwawasan luas dan keteladanan.

Guru Pendidikan Agama Islam menghadapi beberapa tantangan dalam mewujudkan profil pelajar pancasila yaitu tentang
komitmen keteladanan. Salah satu tantangan utamanya adalah penerapan keteladan guru Pendidikan agama islam kepada guru mata
Pelajaran yang lain dan orang tua.

Solusi dari tantangan tersebut ialah penting bagi guru Pendidikan agama islam berkolaborasi dengan guru mata Pelajaran lain
untuk komitmen mengamalkan dan menginternalisasikan nilai islam terhadap pancasila. Solusi kedua yaitu melibatkan komitmen
keteladan orangtua dan komunitas masyarakat secara intens untuk mendukung kegiatan profil pelajar pancasila. tantangan dan
solusi dari peran guru Pendidikan agama islam yang tidak dapat dipungkiri, maka guru Pendidikan agama islam di SMP Negeri 1
Sidoarjo menjadikan sebagai penyemangat untuk terus melakukan pembentukan dan pembinaan moral peserta didik yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan abad 21.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sidoarjo bahwa peran guru pendidikan agama
islam dalam mewujudkan profil pelajar pancasila sudah optimal. Peran guru pendidikan agama islam di SMP Negeri
1 Sidoarjo tidak hanya memiliki prinsip yang sudah dipatenkan oleh kurikulum Merdeka dan tim Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. Akan tetapi, memiliki tiga prinsip pribadi tambahan yang harus dijadikan
pedoman agar profil pelajar pancasila berhasil diwujudkan sesuai dengan perkembangan masyarakat disekitar.
Ketiga prinsip tersebut yaitu prinsip komprehensif, berwawasan luas dan prinsip keteladanan. Adapun peran guru
pendidikan agama islam dalam mewujudkan profil pelajar pancasila dimensi pertama dengan aspek akhlaq
keberagamaan, diri sendiri, sesama manusia, hewan, lingkungan alam dan kebernegaraan ialah sebagai pembimbing
atau fasilitator. Dan tantangannya ialah dalam penerapan keteladan terhadap guru mata pelajaran lain serta orangtua.
Solusi dari tantangan tersebut dapat dilakukan dengan menjalin kerjasama untuk komitmen dalam mengamalkan
dan menginternalisasikan nilai islam terhadap pancasila.
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